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ABSTRACT 

Purpose - This paper aims to find out what factors will affect the Indonesia conventional banks’ 

profitability. The concern of doing this paper is based on the report shown by the Banco Bilbao 

Vizcaya Argentaria’s reports which showed an instability of financial ratio in Indonesia.  

Research Method - The paper uses the secondary method in collecting information that is used 

in the paper. The sample for the panel data consists of 95 conventional banks in Indonesia that 

are listed in the Financial Service Authority of Indonesia (OJK) for the year 2017-2021. The 

fixed effect model is used for the paper.  

Findings – Indonesia conventional banks’ profitability are highly impacted by the non-

performing loans (measured by non-performing loans over gross loans), operational cost to 

operational income ratio, bank size, and deposit ratio. These impacts show a negative 

relationship between the ratios and bank’s profitability. As these ratios increase, the bank’s 

profit decreases. However, these relationships do not reflect the same way on capital adequacy 

ratio, loan to deposit ratio, and diversification. These three ratios show an insignificant impact 

on bank’s profitability.  

Implication - The paper has shown the impact of each variable to the bank profitability. 

Keeping bank’s profitability stable is a must for all bank’s top managements responsibility. The 

findings of the paper could help banks’ top managements to find strategies for the bank to 

increase those variables which impact positively to the bank profitability and reduces the 

activities which will cause the banks’ losses.  
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan sebuah perantara finansial yang menyediakan fasilitas dengan produk 

simpanan dan penyaluran dana. Fasilitas ini bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan kegiatan transaksi. Fasilitas yang disediakan bank dapat dibedakan menjadi dua 

produk utama, yaitu produk dalam bentuk simpanan, dan produk dalam bentuk penyaluran 

dana. Masing-masing bank memiliki jenis simpanan yang berbeda, seperti giro, tabungan, serta 

deposito (Pratama, 2020). Produk selanjutnya yaitu produk penyaluran dana yang berupa 

pinjaman kredit. Berdasarkan tujuan penggunaannya, kredit dikelompokkan menjadi 3 jenis 

yaitu kredit konsumtif, kredit modal kerja, dan kredit investasi (Pratama, 2020). 

 Secara umum, kegiatan perbankan adalah mengalokasikan modal dari dana simpanan 

masyarakat kepada masyarakat yang membutuhkan dana (Salike & Ao, 2017). Tujuan dari 

pengalokasian dana adalah untuk meningkatan kesejahteraan sosial (Bintoro dan Rahmadhani, 

2020). Selisih suku bunga simpanan/deposito dengan suku bunga pinjaman kredit merupakan 

pendapatan utama perbankan (Salike & Ao, 2017). Namun, profitabilitas bank tidak hanya 

bergantung pada selisih suku bunga tersebut. Banyak aspek lainnya yang saling mendukung 

dalam meningkatan profitabilitas suatu bank.   

Secara signifikan, modal perbankan juga dianggap sebagai faktor yang penting dalam 

mempengaruhi profitabilitas bank dan risiko perbankan (Batten & Vo, 2019; Vo & Nguyen, 

2018). Batten dan Vo (2019) mengatakan bahwa profitabilitas bank berperan sebagai prediktor 

penting antara kondisi kesulitan keuangan dan krisis perbankan. 

Kegagalan lembaga keuangan akan berdampak besar pada keseluruhan sistem 

keuangan pada negara dengan perekonomian yang mayoritas merupakan perbankan 

(Budhathoki et al., 2020). Pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan perekonomian 

berbagai sektor usaha di Indonesia. Dampak dari wabah ini telah dirasakan oleh sektor 

perbankan (Li et al., 2021). Saat ini Pemerintah Indonesia sedang memulihkan 

perekonomiannya, dan sektor perbankan berperan penting untuk meningkatkan investasi dan 

permintaan atas produk kredit (Lestari et al., 2021). 

Pada saat menawarkan pinjaman kredit kepada calon debitur, manajemen perbankan 

harus bersikap waspada dan menerapkan prinsip kehati-hatian. Kesalahan dalam pemberian 

kredit akan menimbulkan berbagai risiko kepada perusahaan (Aji dan Manda, 2021). Hal ini 

dikarenakan tidak adanya kepastian pembayaran dalam pemberian pinjaman (Muneer et al., 

2017). Dalam penelitian Salike dan Ao (2017) dikatakan bahwa bank dapat menentukan jumlah 

kredit yang akan diberikan kepada debitur, tetapi pengembalian pinjaman tersebut di luar 

pengendalian bank. Pengembalian pinjaman tergantung pada kemampuan pembayaran debitur 

(Salike & Ao, 2017). Oleh karena itu, penurunan ekonomi akan mempengaruhi kemampuan 

debitur dalam melakukan pembayaran angsurannya.  

Satu di antara beberapa indikator pengukuran kredit bermasalah perbankan adalah 

kredit bermasalah (NPL: non-performing loan) (Salike & Ao, 2017). Meskipun bank tidak 

dapat mengendalikan tingkat pengembalian pinjaman yang telah diberikan, tetapi bank dapat 

meminimalkan kejadian tersebut dengan melakukan analisis kredit yang kuat. Bank berusaha 

keras untuk meminimalkan kredit bermasalah yang dimiliki karena pendapatan utama suatu 

perbankan berasal dari pendapatan bunga pinjaman kredit, sehingga hal ini berdampak besar 

terhadap profitabilitas bank. Secara umum, kinerja perbankan diukur menggunakan rasio 

profitabilitas (Jeevitha et al., 2019). Rasio profitabilitas biasanya diukur menggunakan rasio 

pengembalian aset (ROA), rasio pengembalian ekuitas (ROE), dan marjin bunga bersih (NIM). 

Sehat atau tidaknya suatu bank dapat diketahui melalui laporan keuangan yang 

dilaporkan bank tersebut kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tugas dari OJK adalah 

melakukan pengawasan terhadap semua lembaga keuangan yang ada di Indonesia. Apabila 

laporan keuangan suatu bank terus berada di kategori tidak sehat, maka hal ini akan 
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mengancam bank tersebut untuk melakukan likuidasi. Berikut adalah beberapa contoh kasus 

bank dengan tingkat kesehatan bank yang rendah. 

Pada tahun 2019, PT Bank JTrust Indonesia Tbk (BCIC) telah mencatat kerugian di 

tahun 2018 sebesar Rp 401.000.000.000,00. Di laporan keuangan BCIC tercatat adanya 

penurunan dalam pendapatan bunga bersih sebesar Rp 92.000.000.000,00, dari Rp 

483.000.000.000,00 menjadi Rp 391.000.000.000,00. Nilai NPL BCIC meningkat dari 2,94% 

di tahun 2017 menjadi 4,26% di tahun 2018. Rasio KPMM (istilah lain: rasio kecukupan 

modal) juga menurun dari 14,15% menjadi 14,03% (Purnomo, 2019). 

 

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Kesehatan PT Bank Jtrust Indonesia Tahun 2019-2021 

 2019 2020 2021 

Tingkat Kesehatan Menurut Surat Edaran 

(S.E.) Bank Indonesia (BI) No. 6/23/DPNP 

tanggal 31 Mei 2004 

ROA 0.29% - 3,36% -3,06% 0,5 % - 1,25 % 

KPMM 12,89% 11,59% 15,82% Minimal 8 % ≤ KPMM ≤ 9 % 

BOPO 99,92% 146,66% 122,55% Maksimal 94 % - 95 % 

LDR 48,77% 56,26% 62,81% 
85 % < Rasio ≤ 100 % 

atau Rasio ≤ 50 % 

NPL 1,49% 4,97% 3,90% - 

Sumber: PT Bank JTrust Indonesia Tbk (2021) 

 

Kerugian BCIC terus berlangsung sampai dengan pelaporan terbaru di tahun 2021. 

Pada laporan tahunan BCIC tahun 2021, tercatat bahwa BCIC mengalami kerugian operasional 

sebesar Rp 528.916.000.000,00, dengan total kerugian komprehensif tahun berjalan sebesar Rp 

437.561.000.000,00. Apabila dibandingkan rasio-rasio di laporan keuangan BCIC dengan 

ketentuan tingkat kesehatan (TKS) bank yang diatur oleh BI, maka kondisi BCIC dapat 

dikatakan sebagai tidak sehat/kurang sehat.  

Tabel 1 telah menunjukkan bahwa nilai ROA BCIC telah mengalami penurunan. Rasio 

ROA menggambarkan pengembalian laba perusahaan terhadap rata-rata asetnya. BI telah 

menetapkan nilai minimum ROA untuk bank umum adalah 1,25%, akan tetapi BCIC 

memperoleh nilai -3,06% pada tahun 2021. Ini mengindikasikan bahwa BCIC telah mengalami 

kerugian. Satu di antara beberapa rasio pada tabel 1 yang dapat menunjukkan BCIC sedang 

dalam keadaan rugi adalah rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 

Rasio 122,55% pada BOPO mengartikan bahwa beban operasional BCIC telah melebihi 

pendapatan operasionalnya sebanyak 22,55%. Oleh sebab itu, beban perusahaan yang terlalu 

tinggi tersebut mengakibatkan kerugian pada BCIC. 

Kasus selanjutnya adalah PT BPR Utomo Widodo. Berdasarkan laporan laba rugi PT 

BPR Utomo Widodo per tanggal 31 Desember 2020 di situs resmi OJK, tercatat bahwa PT 

BPR Utomo Widodo mengalami kerugian operasional sebesar Rp 3.137.003.000,00, dan 

dengan total kerugian komprehensif tahun berjalalan sebesar Rp 3.231.589.000,00. 

Berdasarkan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), PT BPR Utomo Widodo mengalami 

likuidasi pada tanggal 21 Agustus 2021.  

Pada laporan kredit bermasalah produktif PT BPR Utomo Widodo, tercatat bahwa bank 

tersebut memiliki nilai net NPL sebesar 36.21%, dan rasio ROA sebesar -4,80%, serta rasio 

BOPO sebesar 134,02%. Rasio BOPO yang menunjukkan TKS bank yang paling baik menurut 

S.E. BI No. 6/23/DPNP tahun 2004 adalah ≤ 94%. Apabila rasio BOPO ≥ 97%, maka 

profitabilitas bank tersebut berdasarkan BOPO adalah tidak sehat.  
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Kasus perbankan lainnya adalah bergabungnya Bank Agris dengan Bank Mitraniaga. 

Kedua bank ini memiliki suatu kesamaan, yaitu sama-sama dimiliki oleh Industrial Bank of 

Korea (IBK). Namun, pada tahun 2019, kedua bank ini bergabung menjadi satu dan 

membentuk Bank IBK Indonesia. Salah satu alasan dilakukan merger adalah untuk 

menekankan rasio kredit bermasalah yang telah menguras laba tahun berjalan dan modal 

(Paulus, 2019). Rasio kredit bermasalah Bank Agris saat itu mencapai 5,45%, dan Bank 

Mitraniaga mencapai 2,39% dari total kredit. Oleh karena itu, strategis yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan bisnis perbankan kedua bank adalah melakukan merger. 

Tingkat likuiditas, kualitas aset, permodalan, dan efisiensi bank dapat dijaga dengan 

memperhatikan rasio keuangan perbankan. Rasio keuangan perbankan yang sehat telah diatur 

oleh BI sehingga setiap bank dapat mengendalikan rasio keuangan masing-masing. 

Ketidakhati-hatian bank dalam menjaga TKS bank akan menyebabkan bank berada dalam 

kondisi yang berisiko dan tidak sehat hingga akhirnya mengalami likuiditas. 

Dalam penelitian ini, akan diteliti 7 variabel independen yakni kredit bermasalah, rasio 

kecukupan modal, LDR, diversifikasi pendapatan, BOPO, ukuran bank, dan rasio simpanan 

terhadap total asset, serta variabel dependennya yang berupa profitabilitas bank dengan 

menggunakan perhitungan ROAA. Berdasarkan variabel-variabel tersebut, permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan dengan pertanyaan apakah kredit bermasalah, rasio kecukupan 

modal, rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR), diversifikasi pendapatan, BOPO, ukuran 

bank, dan rasio simpanan terhadap total aset berpengaruh terhadap profitabilitas bank? 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Tujuan didirikan sebuah perusahaan selain dari perusahaan nirlaba dan perusahaan 

sosial yaitu menghasilkan laba semaksimal mungkin dengan biaya yang minimal. Profitabilitas 

suatu perusahaan diukur dengan kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola aktiva 

dan/atau modal yang dimiliki perusahaan tersebut menjadi laba (Aji & Manda, 2021). Sama 

seperti perusahaan lain, aset yang dimiliki bank semuanya dapat diukur untuk menghitung 

kemampuan dalam menghasilkan arus kas untuk di masa depan (Salike & Ao, 2017).  

Pembahasan profitabilitas dijelaskan oleh Lestari et al. (2021) sebagai suatu 

pengukuran efisiensi manajemen dalam menggunakan sumber daya untuk menambah nilai 

perusahaan. Profitabilitas bank merupakan penentu keberhasilan manajemen bank dan 

berdampak yang penting pada sistem keuangan perbankan. Oleh karena itu, dalam penelitian 

Lestari et al. (2021), sektor perbankan ditekankan untuk memperhatikan profitabilitas masing-

masing bank. 

Penentu profitabilitas bank dibagi menjadi 2 jenis faktor, yaitu internal dan eksternal 

(Salike & Ao, 2017). Pada umumnya, profitabilitas perusahaan diukur menggunakan rasio 

profitabilitas. Selain rasio ROA, ROE, dan NIM, ROAA, dan ROAE tidak jarang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas bank (Garcia & Guerreiro, 2016). Rasio profitabilitas yang 

tinggi akan menunjukkan semakin bagusnya suatu bank dalam menghasilkan laba. 

Penelitian tentang profitabilitas bank telah banyak dilakukan oleh peneliti dengan jenis 

variabel yang variatif. Perbedaan hasil akibat variabel yang variatif dijadikan referensi dalam 

penelitian ini. Pada tahun 2016, Farida et al. (2016) melakukan penelitian terhadap bank 

komersial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2013. Dalam 

penelitian tersebut, Farida et al. (2016) melakukan analisis terhadap rasio CAR, ROA, LDR, 

ukuran bank, NPL, dan GCG dengan membandingkannya terhadap variabel dependennya yang 

berupa ROA. 

Pradhan (2016) melakukan penelitian tentang faktor yang memengaruhi profitabilitas 

bank pada bank komersial di Nepal. Penelitian tersebut meneliti 22 bank dari bulan Juli 2005-

2011. ROA dan ROE telah digunakan untuk mengukur profitabilitas bank. Peneliti telah 
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menggunakan 6 variabel independen dalam penelitiannya, yang berupa total kredit terhadap 

simpanan, pangsa pasar, inflasi, likuiditas, NPL, dan GDP. 

Penelitian tentang determinan profitabilitas bank telah diteliti dalam penelitian Salike 

dan Ao (2017). Penelitian ini lebih berfokus pada peran kredit bermasalah pada bank di negara 

Asia. ROAA digunakan sebagai pengukuran profitabilitas bank. Variabel independen yang 

digunakan antara lain NPL, CAR, rasio likuiditas, diversifikasi pendapatan, operating 

inefficiency, pasar potensial, kondisi ekonomi makro, dan selisih bunga, dengan 

pengelompokkan berdasarkan negara sebagai variabel kontrolnya. 

Pada masa pandemi Covid-19, profitabilitas bank juga tetap menarik perhatian para 

peneliti untuk melakukan penelitian terhadapnya. Li et al. (2021) mengambil kesempatan krisis 

ekonomi ini akibat pandemi Covid-19 untuk meneliti hubungan sumber pendapatan non bunga 

terhadap profitabilitas dan risiko bank pada 216 bank komersial di Amerika Serikat. 

Profitabilitas bank dan risiko bank merupakan topik penelitian dalam penelitian Li et al. 

(2021). Rasio ROA dan ROE digunakan dalam pengukuran profitabilitas bank, dan standar 

deviasi ROA dan standar deviasi ROE digunakan untuk menghitung risiko bank. Variabel 

lainnya adalah variabel kontrol yang menggunakan logaritma natural dari total aset, tingkat 

pertumbuhan total aset, rasio pinjaman, simpanan, ekuitas dan provisi kerugian pinjaman 

terhadap total aset. 

Serly dan Jennifer (2021) melakukan penelitian terhadap profitabilitas bank pada bank 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 hingga 2020. Dua jenis variabel telah digunakan dalam 

penelitian tersebut, yakni variabel dependen dan variabel independen. Penelitian tersebut telah 

menggunakan rasio ROA dalam pengukuran profitabilitas bank, dan menjelaskan pengaruh 

modal bank, ukuran bank, konsentrasi pasar, kepemilikan, serta inflasi terhadap profitabilitas 

bank. 

 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Profitabilitas Bank 

Kredit yang diberikan suatu bank mencakup sebagian besar aset bank. Kredit 

merupakan risiko terbesar terhadap modal bank tersebut (Salike & Ao, 2017). Oleh karena itu, 

kredit bermasalah suatu bank tergantung pada jumlah kredit yang diberikan dan administrasi 

kredit internal bank. Kredit bermasalah (NPL) biasanya disajikan dengan perhitungan jumlah 

kredit bermasalah dibagi total kredit yang diberikan. Penelitian Salike dan Ao (2017) 

menjelaskan bahwa NPL merupakan indikator profitabilitas. Kestabilan finansial suatu bank 

juga dapat diindikasikan oleh NPL (Kadioglu et al., 2017). 

Semakin tingginya kredit bermasalah suatu bank menandakan semakin tingginya NPL 

bank tersebut. Rendahnya tingkat kredit bermasalah menunjukkan tingginya risiko kredit yang 

akan dihadapi bank (Chintha, 2018). Oleh sebab itu, bank perlu mencari solusi lain untuk 

menutupi kerugian dari NPL dengan mencari pendapatan lain (Githaiga, 2020). 

Dalam penelitian  Aji dan Manda (2021), Budhathoki dan Rai (2020), Githaiga (2020), 

Kadioglu et al. (2017), Nguyen (2020), Salike dan Ao (2017), dan Silaban (2017) dijelaskan 

bahwa kredit bermasalah memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

bank. Menurut Chintha (2018), kredit bermasalah dengan menggunakan pengukuran hutang 

terhadap total aset menunjukkan adanya hubungan yang tidak memengaruhi ROA, tetapi 

memiliki hubungan signifikan positif terhadap ROE. Pradhan (2016) juga membuktikan dalam 

penelitiannya bahwa NPL memiliki hubungan negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

H1:  Kredit bermasalah suatu bank memiliki hubungan signifikan negatif terhadap 

profitabilitas bank. 
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Pengaruh Rasio Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas Bank 

Modal yang diperlukan oleh suatu bank perlu ditetapkan dengan sebaik-baiknya karena 

penentuan modal yang salah akan melibatkan bank dalam kegiatan yang berisiko (Muneer et 

al., 2017). Kecukupan modal (CAR) memiliki peran yang penting dalam profitabilitas bank, 

terutama dalam rasio pengembalian aset suatu bank (Nguyen, 2020). Tingginya rasio 

kecukupan modal juga akan mengindikasikan berkurangnya ketergantungan bank terhadap 

hutang dari pihak luar (Chintha, 2018).  

CAR bersignifikan negatif terhadap profitabilitas bank apabila profitabilitas bank 

diukur dengan ROAE (Batten & Vo, 2019) dan ROA (Budhathoki & Rai, 2020). Semakin 

meningkatnya nilai CAR, maka profitabilitas bank akan ikut meningkat. Penelitian Lohano dan 

Kashif (2019) menghasilkan nilai yang bervariasi. Dalam penelitiannya, rasio CAR memiliki 

hubungan signifikan positif terhadap ROA untuk semua kelompok negara dan bersignifikan 

negatif terhadap ROE untuk kelompok negara berpendapatan menengah atas. Namun, CAR 

terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE untuk kelompok negara berpendapatan 

menengah dan terhadap NIM untuk kelompok negara berpendapatan menengah atas. 

Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian yang membuktikan hasil yang berbeda. Batten 

dan Vo (2019), Muneer et al., (2017), Nadeem et al. (2018), Nguyen (2020), Salike dan Ao 

(2017), dan Saputra dan Budiasih (2016) telah melakukan penelitian mengenai CAR terhadap 

profitabilitas bank. Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa CAR bersignifikan positif 

terhadap profitabilitas bank. Perbankan dengan nilai CAR yang tinggi akan lebih fleksibel dan 

efisien dalam menjalankan berbagai prospek bisnis untuk mengantisipasi terjadinya kerugian. 

Modal berperan penting dalam suatu bank karena modal yang dicadangkan tersebut dapat 

membantu bank dalam menghadapi masa-masa kritis (Saputra & Budiasih, 2016). Dengan 

meningkatnya rasio ini, suatu bank akan lebih mampu dalam membiayai risiko operasional 

yang timbul akibat kredit dan aktiva produktif, sehingga CAR berkontribusi terhadap 

profibilitas bank (Saputra & Budiasih, 2016).  

Dalam penelitian Bintoro dan Rahmadhani (2020), Bolarinwa et al. (2019), Chintha 

(2018), Kusumastuti dan Alam (2019), Meyrantika dan Haryanto (2017), Silaban (2017), dan 

Sitompul dan Nasution (2019) telah membuktikan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank. Penelitian Silaban (2017) berpendapat bahwa bank cenderung 

berinvestasi pada aktiva produktif tetapi kurang berhati-hati dalam menyalurkan dana dan 

mengawasi pendanaannya. Oleh sebab itu, rasio kecukupan modal justru digunakan dalam sisi 

menangani risiko perbankan. Meyrantika dan Haryanto (2017) menambahkan alasan CAR 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank yang dikarenakan secara praktik bank 

swasta nasional di Indonesia masih berfokus untuk memenuhi ketentuan CAR sehingga CAR 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung profitabilitas atau menutupi risiko. 

H2:  Rasio kecukupan modal memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap 

profitabilitas bank. 

 

Pengaruh Rasio Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Bank 

Rasio pinjaman terhadap simpanan merupakan suatu rasio yang mengukur tingkat 

likuiditas suatu bank (Hantono, 2017). Rasio pinjaman terhadap simpanan dikenal dengan 

istilah loan to deposit ratio (LDR), menunjukkan seberapa besar komposisi pinjaman kredit 

yang diberikan bank dari total simpanan yang dimiliki bank (Rusmini & Adiandari, 2020). 

LDR yang terlalu tinggi akan menyebabkan masalah likuiditas karena pinjaman kredit akan 

dianggap sebagai aset produktif yang kurang lancar (Inggawati et al., 2018). Oleh sebab itu, 

Salike dan Ao (2017) mengatakan bahwa belum adanya kejelasan mengenai dampak likuiditas 

terhadap profitabilitas bank. 

Terdapat pendapat lain yang mengatakan bahwa profitabilitas bank dapat dijangkau 

melalui rasio LDR. Semakin tingginya LDR, maka pihak ketiga, berupa nasabah dan calon 
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nasabah, akan menilai bank dengan nilai yang lebih tinggi dibandingkan bank dengan LDR 

yang lebih rendah. Pendapat ini didukung oleh penelitian Parvin et al. (2019) dan Putri dan 

Suardikha (2020), yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas bank. Namun, peneliti lain seperti Inggawati et al. (2018), dan Tenriola (2019) 

mendapatkan hasil yang berbanding terbalik, yaitu LDR memiliki hubungan yang signifikan 

negatif terhadap profitabilitas bank. 

Penelitian Christaria dan Kurnia (2016), Farida et al. (2016), Guicheldy dan 

Sukartaatmadja (2021) Hantono (2017), Meyrantika dan Haryanto (2017), Steven dan Toni 

(2020), Wulandari dan Sipahutar (2021), dan Zahra dan Dailibas (2022) memiliki hasil yang 

serupa mengenai pengaruh LDR. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa rasio ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank yang diukur menggunakan ROA. Hal ini 

dikarenakan tidak semua bank memperoleh pendapatannya melalui pinjaman kredit (Steven 

dan Toni, 2020). Masih terdapat banyak bank lain yang pendapatannya bergantung pada 

pendapatan non bunga. Meyrantika dan Haryanto (2017), dan Zahra dan Dailibas (2022) 

menyatakan bahwa kemudahan penyaluran kredit oleh bank akan menghasilkan biaya yang 

lebih besar sehingga bank tidak mendistribusikan kreditnya secara efektif. 

H3:  Rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR) bersignifikan positif terhadap 

profitabilitas bank 

 

Pengaruh Diversifikasi Pendapatan terhadap Profitabilitas Bank 

Bank yang selama ini memperoleh pendapatan dari pendapatan bunga sudah mulai 

mengandalkan sumber pendapatan non-bunga, seperti perdagangan sekuritas, investasi pada 

bank lain, dan aktivitas lainnya (Ashyari dan Rokhim, 2019). Meskipun diversifikasi 

pendapatan (DIV) sama-sama merupakan pendapatan, namun variabel ini tidak sebanding 

dengan profitabilitas bank. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Githaiga (2020), dan 

Sahyouni dan Wang (2019) yang mengatakan DIV memiliki hubungan signifikan negatif 

terhadap profitabilitas bank. 

Banyak penelitian lainnya yang menemukan bahwa DIV berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank. Penelitian ini merupakan penelitian dari Ashyari dan Rokhim 

(2019), Bintoro dan Rahmadhani (2020), dan Salike dan Ao (2017). Tan (2017) membuktikan 

adanya hubungan signifikan positif antara DIV terhadap ROA, tetapi jika dibandingkan dengan 

NIM dan ROE, DIV tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel.  

Tolangga dan Ulpah (2019) melakukan penelitian yang serupa, dengan meneliti 

pengaruh diversifikasi pendapatan pada ROA dan rasio ROA yang telah diperhitungkan 

risikonya (risk-adjusted ROA) pada bank di Indonesia. Hasil penelitiannya menemukan bahwa 

diversifikasi bank bersignifikan negatif teradap ROA dan rasio ROA yang telah diperhitungkan 

risikonya. Tolangga dan Ulpah berpendapatan bahwa bank umum terbuka cenderung 

menikmati profitabilitas yang tinggi dengan memusatkan pendapatannya pada kegiatan bank 

yang bersifat tradisional, yaitu dengan memanfaatkan pendapatan bunga.  

Githaiga (2020) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara DIV dengan profitabilitas bank. Satu di 

antara faktor-faktor tersebut adalah dikarenakan kurangnya manajerial yang ahli dalam 

mengelola kegiatan non-tradisional perbankan. Keuntungan dari DIV yang tinggi 

membutuhkan biaya yang besar. Oleh karena itu, manajerial bank harus berfokus pada strategi 

untuk meningkatkan pendapatan bunga mereka untuk menghindari dari potensi kerugian DIV. 

Hubungan tidak signifikan yang diperoleh Budhathoki dan Rai (2020) diteliti pada bank 

di Nepal. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa pengaruh yang tidak signifikan disebabkan 

oleh besarnya peran pendapatan bunga pada bank di Nepal. Oleh karena itu, pendapatan non-

bunga masih belum begitu memengaruhi profitabilitas bank. Selain Budhathoki dan Rai 

(2020), penelitian Lohano dan Kashif (2019) juga menyatakan bahwa diversifikasi tidak 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, dan juga NIM Lohano dan Kashif (2019). 

Untuk negara dengan berpendapatan menengah atas, diversifikasi bank memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROE yang dapat dibuktikan dalam penelitian (Lohano & Kashif, 

2019). 

H4:  Terdapat hubungan yang signifikan positif antara DIV terhadap profitabilitas bank.  

 

Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Bank 

Operating inefficiency merupakan suatu pengukuran untuk mengetahui rasio biaya 

terhadap pendapatan (Salike & Ao, 2017). Operating inefficiency diukur dengan rumus 

pembagian biaya terhadap pendapatan. Istilah lain dari operating inefficiency adalah BOPO. 

Dalam penelitian Bintoro dan Rahmadhani (2020), Budhathoki dan Rai (2020), Christaria dan 

Kurnia (2016), Farida et al. (2016), Inggawati et al. (2018), Kusumastuti dan Alam (2019), 

Salike dan Ao (2017), Sitompul dan Nasution (2019), Tan et al. (2017), dan Tenriola (2019) 

telah dibuktikan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas suatu 

bank. Rasio BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank masih belum dapat 

menggunakan sumber dayanya secara efisien dalam menjalankan operasionalnya, sehingga 

profitabilitas akan mengalami penurunan (Bintoro dan Rahmadhani, 2020; dan Farida et al., 

2016). 

Dalam penelitian Tan et al. (2017),  BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap 

ROE dan NIM. Sama seperti Bolarinwa et al. (2019) yang mengatakan bahwa BOPO 

mempunyai hubungan signifikan positif terhadap profitabilitas bank di Nigeria. Proyek buruk 

dalam portofolio dapat meningkatkan efisiensi biaya (BOPO), dan profitabilitas bank juga akan 

ikut meningkat (Bolarinwa et al., 2019). 

H5:  BOPO memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

 

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas Bank 

Ukuran bank (SIZE) merupakan faktor penting yang memengaruhi profitabilitas bank 

(HirinduKawshala & KushaniPanditharathna, 2017). Tan (2017) melakukan penelitian 

terhadap profitabilitas bank di Tiongkok dengan menggunakan pengukuran rasio ROA, dan 

NIM pada tiga jenis pasar; pasar hutang, pasar deposito, dan pasar pendapatan non bunga. 

Ketiga pasar tersebut menunjukkan bahwa SIZE tidak berpengaruh terhadap ROA, dan 

memiliki hubungan signifikan negatif terhadap NIM. Dalam penelitian Kumar dan Bird (2020), 

variabel SIZE terbukti memiliki hubungan yang signifikan negatif terhadap profitabilitas bank 

di Tiongkok dan di India. Bintoro dan Rahmadhani (2020) juga menunjukkan bahwa SIZE 

memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Hubungan negatif 

tersebut dikarenakan bank yang lebih kecil akan lebih memusatkan target bank pada 

profitabilitas (Tan, 2015). Boateng (2018) mengaitkan SIZE yang besar akan mengakibatkan 

adanya DIV yang tinggi. Tingginya diversifikasi mengartikan tingginya risiko yang akan 

dihadapi bank. Oleh sebab itu, Boateng (2018) juga berpendapat bahwa SIZE berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Batten dan Vo (2019), Musah et al. (2018), dan Sahyouni dan Wang (2019) meneliti 

profitabilitas bank dengan SIZE sebagai variabel kontrol. Penelitian Musah et al. (2018) 

menunjukkan bahwa SIZE memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap ROA dan 

ROE. Ini menunjukkan bahwa skala ekonomi dapat mengurangi biaya pemroses informasi. Ini 

juga dapat diartikan bahwa ukuran bank dapat dikaitkan dengan diversifikasi yang berdampak 

pada risiko dan portofolio bank. Sahyouni dan Wang (2019) mengatakan bahwa SIZE tidak 

memiliki hubungan terhadap ROAA, melainkan berpengaruh signifikan positif terhadap 

ROAE. Batten dan Vo (2019) membuktikan bahwa SIZE bersignifikan negatif terhadap 

ROAA, ROAE, dan NIM. SIZE telah dihubungkan dengan masalah finansial, dimana bank 

dengan ukuran yang besar sering mengalami inefisiensi skala akibat dari rendahnya tingkat 
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manajemen dan birokrasi yang dimiliki bank tersebut. SIZE juga berperan penting dalam 

mengurangi volatilitas pendapatan. 

Dalam teori ekonomi menunjukkan bahwa ukuran suatu perusahaan akan memengaruhi 

terjadinya peningkatan pada skala ekonomi (Lohano dan Kashif, 2019). Oleh karena itu, SIZE 

akan berdampak pada skala ekonomi yang akan meningkatkan laba perusahaan 

(HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna, 2017). Dalam penelitian Adelopo et al. (2017), 

Bolarinwa et al. (2019), HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017), Nadeem et al. 

(2018), dan Tan et al. (2017) menunjukkan bahwa SIZE memiliki pengaruh yang signifikan 

dan positif terhadap profitabilitas bank. Penelitian Chintha (2018), dan Nguyen (2020) 

menunjukkan bahwa SIZE tidak memiliki pengaruh terhadap ROA, tetapi bersignifikan positif 

terhadap ROE. Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian Lestari et al. (2021) tentang 

profitabilitas bank konvensional yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa SIZE memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA, tetapi SIZE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

H6:  Ukuran bank memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

 

Pengaruh Rasio Simpanan terhadap Total Aset terhadap Profitabilitas Bank 

Deposito merupakan sumber pendanaan bank untuk meningkatkan dana bank dan 

mengonversikan dana tersebut ke dalam bentuk pinjaman kredit untuk meningkatkan 

profitabilitas bank (Chintha, 2018). Rasio simpanan terhadap total aset menunjukkan seberapa 

besar tingkat deposito yang dimiliki oleh bank. Chintha (2018) meneliti dampak bank spesifik 

dan faktor makro ekonomi terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa rasio simpanan terhadap total aset (deposit) tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap ROE, tetapi bersignifikan negatif terhadap ROA.  

Penelitian Christina (2019) dan Nadeem et al. (2018) menunjukkan bahwa rasio deposit 

tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap ROA. Sahyouni dan Wang (2019) juga 

membuktikan hubungan yang tidak signifikan antara rasio deposit terhadap ROAA, dan 

ROAE. Penelitian yang dilakukan Li et al. (2021) pada masa pandemi COVID-19 

membuktikan bahwa rasio deposit tidak memiliki hubungan signifikan terhadap ROA, dan 

bersignifikan negatif terhadap ROE, dan standar deviasi ROA. Penelitian Li et al. (2021) juga 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara rasio deposit terhadap ROE. 

HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017) membuktikan adanya hubungan yang 

positif dan bersignifikan antara rasio deposit dengan ROA. 

H7:  Terdapat hubungan yang signifikan positif antara rasio simpanan terhadap total aset 

dengan profitabilitas bank. 
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Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan bentuk data kuantitatif. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder dengan menggunakan teknik sampling 

dalam pengumpulan data. Waktu pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

time series. Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di situs OJK. Jenis 

perbankan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di 

OJK untuk periode 2017-2021. Bank wajib rutin mempublikasikan laporan keuangan 

tahunannya per 31 Desember di situs OJK. Laporan keuangan bank tersebut menyediakan 

semua informasi yang diperlukan untuk kepentingan penelitian ini secara lengkap.  

Peneliti akan menggunakan 2 jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Profitabilitas bank merupakan variabel dependen dalam 

penelitian ini. Pengukuran profitabilitas bank diukur dengan ROAA. Variabel independen yang 

akan diteliti adalah NPL, CAR, LDR, DIV, BOPO, SIZE, dan rasio deposit. Terdapat 2 

pengukuran variabel yang terpakai dalam penelitian ini, yaitu skala interval, dan skala rasio. 

Variabel yang menggunakan skala interval adalah SIZE dan DIV. Sisanya, profitabilitas bank, 

NPL, CAR, LDR, BOPO, dan rasio deposit menggunakan skala rasio. 

 

Kredit Bermasalah 

Rasio Kecukupan Modal 

Variabel Independen 

Rasio Kredit terhadap 

Dana Pihak Ketiga (LDR) 

Profitabilitas Bank: 
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Profitabilitas Bank 

Dalam penelitian ini profitabilitas bank diukur dengan rasio ROAA. Rasio ROAA 

memiliki pengertian yang hampir sama dengan rasio ROA, hanya saja ROAA menggunakan 

rata-rata total aset dalam perhitungannya. Rasio ROAA merupakan sebuah rasio yang sering 

digunakan dalam perbankan yang menunjukkan seberapa efisien sebuah bank dalam 

memanfaatkan asetnya dibandingkan dengan bank lain. Semakin tinggi rasio ROAA, maka 

semakin baik profitabilitas bank tersebut. Rasio ROA yang cukup tinggi berdasarkan Lampiran 

S.E. BI No. 6/23/DPNP adalah berada di kisaran antara 0,5% - 1,25% (Indonesia, 2004). 

ROAA= 
Laba Sebelum Pajak

Rata-Rata Total Aset
 ....... (1) 

Sumber: S.E. OJK No.14 /SEOJK.03/2017 

 

Ukuran Bank 

Ukuran bank yang besar maupun dapat dilihat melalui jumlah aset yang dimiliki bank 

tersebut. Banyak penelitian tentang hubungan ukuran bank terhadap profitabilitas bank telah 

dilakukan oleh peneliti lain, tetapi hasil yang diperoleh bervariasi. Terdapat hasil yang 

berpengaruh positif dan berpengaruh negatif. Ukuran bank dapat dihitung dengan logaritma 

natural dari aset bank. 

Ukuran Bank= Log (Total Aset) ....... (2) 
Sumber: HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017) 

 

Kredit Bermasalah 

Dalam dunia perbankan, aset dapat dikatakan berkualitas apabila suatu bank memiliki 

tingkat kelancaran pembayaran kredit yang tinggi. Kredit merupakan sumber pendapatan 

utama suatu bank, sama seperti dengan pengertian aset. Perumusan kredit bermasalah biasa 

dihitung dengan mengukur tingkat kredit bermasalah (NPL) suatu bank. NPL menunjukkan 

seberapa banyak kredit yang bermasalah di antara total kredit yang diberikan. 

NPL= 
Kredit Bermasalah

Total Kredit (Baki Debet)
 x 100% ....... (3) 

Sumber: S.E. OJK No.14 /SEOJK.03/2017 

 

Rasio Kecukupan Modal 

Rasio kecukupan modal atau dikenal dalam istilah asing sebagai capital adequacy ratio 

(CAR), mengukur kemampuan bank dalam mencapai kebutuhan deposan dan nasabahnya 

(Silaban, 2017). Rasio ini menunjukkan seberapa besar risiko yang dimiliki bank. Semakin 

tinggi CAR menandakan semakin baik suatu bank dalam mengelola risiko yang akan 

dihadapinya. Kisaran rasio kecukupan modal yang tergolong cukup sehat berdasarkan 

Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia 6/23/DPNP adalah berada di kisaran 8 % ≤ KPMM ≤ 

9 % (Indonesia, 2004). 

CAR= 
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 x 100% ....... (4) 

Sumber: S.E. OJK No.14 /SEOJK.03/2017 

 

Rasio Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 

Rasio yang mengukur kemampuan bank dalam membayar hutang mereka yang berupa 

deposito/pendanaan lainnya pada masa jatuh temponya merupakan rasio likuiditas (Christaria 

& Kurnia, 2016). Rasio likuiditas dapat dihitung dengan membagikan aset lancar dengan 

hutang yang dimiliki bank. Aset lancar berupa kas, kas dan ekuivalen, serta akun-akun lainnya 

yang dapat dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu yang singkat, berupa 1 tahun. Hutang 

yang digunakan untuk rasio likuiditas yaitu hutang jangka pendek, yang biasanya berupa 
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deposito. Kisaran LDR yang tergolong cukup sehat berdasarkan lampiran S.E. BI 6/23/DPNP 

adalah berada di kisaran 85 % < Rasio ≤ 100 % (Indonesia, 2004). 

LDR= 
Total Kredit

Dana Pihak Ketiga
 x 100% ....... (5) 

Sumber: S.E. OJK No.14 /SEOJK.03/2017 

 

Diversifikasi Pendapatan 

DIV merupakan rasio yang digunakan untuk melihat keanekaragaman sumber 

pendapatan perbankan. Pendapatan bunga merupakan pendapatan yang membawakan laba 

terbesar bagi bank. Namun, bank yang hanya mengharapkan pada pendapatan bunga tidak akan 

menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang memiliki beberapa 

sumber penghasilan. 

DIV= 1- [(
PB

POB
)

2

 + (
PNB

POB
)

2

]  ....... (6) 

dimana: 

PB = Pendapatan Bunga Bersih 

PNB = Pendapatan Non Bunga Bersih 

POB = Pendapatan Operasional Bersih 

Sumber: Githaiga (2020) 

 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Operating inefficiency merupakan perhitungan yang akan menampilkan pengeluaran 

bank yang kurang efisien, sehingga perbankan dapat meningkatkan profitabilitasnya dengan 

mengurangi biaya-biaya yang dianggap kurang produktif. Di Indonesia, operating inefficiency 

dapat disajikan dalam rasio BOPO, dan cost to income ratio (CIR). Perbedaan antara kedua 

rasio terletak pada pembagian di pembilangnya. Pembilang pada BOPO lebih detail dan banyak 

dibandingkan CIR, maka BI menekankan perbankan untuk lebih memilih BOPO dibandingkan 

CIR. Kisaran efisiensi BOPO yang tergolong cukup sehat berdasarkan Lampiran Surat Edaran 

Bank Indonesia 6/23/DPNP adalah berada di kisaran 94% - 96%. Lebih rendahnya rasio BOPO 

maka lebih baiknya tingkat efisiensi bank tersebut (Indonesia, 2004). 

BOPO= 
Total Beban Operasional

Total Pendapatan Operasional
 x 100% ....... (7) 

Sumber: S.E. BI No.6/23/DPNP   

 

Rasio Simpanan terhadap Total Aset 

Deposito mencakup sebagian pendanaan perbankan. Apabila suatu bank memiliki 

banyak deposito, menandakan bahwa bank tersebut memiliki dana yang banyak untuk 

disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit, yang kemudian hari akan mendatangkan 

pendapatan bunga. Rasio deposit merupakan salah satu indikator likuiditas, yang termasuk 

dalam liabilitas suatu bank. 

Deposit= 
Total Simpanan

Total Aset
 ....... (8) 

Sumber: HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber peneliti terdahulu (Susanti, 2016). Data sekunder yang diteliti berupa laporan keuangan 

perbankan yang dapat diperoleh melalui situs resmi OJK di www.ojk.go.id, dan pada menu 

http://www.ojk.go.id/
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laporan publikasi yang tersedia di situs resmi masing-masing bank. Sampel yang akan 

digunakan merupakan perseroan yang mempublikasikan laporan keuangannya dari periode 

tahun 2017 - 2021. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

yang dikumpulkan berupa laporan keuangan tahunan bank umum konvensional yang terdaftar 

pada OJK untuk lima tahun terakhir, yakni tahun 2017 hingga tahun 2021. Pada Tabel 2 telah 

dirincikan bahwa selama 5 tahun terakhir, terdapat 38 data dari 95 bank umum konvensional 

di Indonesia yang datanya menyimpang jauh dari rata-rata, sehingga data-data tersebut 

dinamakan data outlier dan perlu dihapuskan.  

  

Tabel 2. Data Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Bank Persero yang terdaftar di OJK (per 13 Januari 2022) 4 bank 

Bank Pemerintah Daerah yang terdaftar di OJK  25 bank 

Bank Swasta Nasional yang terdaftar di OJK 58 bank 

Bank yang berkedudukan di luar negeri dengan kantor cabang di Indonesia 8 bank 

Bank yang dijadikan sampel 95 bank 

Tahun penelitian 5 tahun 

Total data penelitian 475 data 

Data outlier 38 data 

Jumlah data penelitian 437 data 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Hasil desktiptif statistik dari 437 data dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Penelitian Rasio 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata 
Std. 

Deviation 

ROAA 437 -0,147192 0,049312 0,013348 0,018717 

NPL 437 0,000000 0,400000 0,031653 0,028883 

CAR 437 0,100100 8,208800 0,308015 0,448582 

LDR 437 0,000000 9,967400 0,952415 0,684583 

DIV 437 -99.981,18 0,491824 -413,2652 4.904,644 

BOPO 437 0,341300 2,878600 0,870860 0,214688 

SIZE (dalam satuan juta 

rupiah) 
437 664.673 1.572.761.035 91.014.579 225.691.956 

Deposit 437 0,000000 1,012338 0,684187 0,157044 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Pengukuran untuk variabel profitabilitas bank digunakan rumus Return on Average 

Assets (ROAA). Pada tabel 3 di atas, dijelaskan bahwa 95 bank umum di Indonesia rata-rata 

memiliki nilai ROAA yang sehat, karena nilainya > 1,25%. Deutsche Bank Ag memiliki nilai 

ROAA yang paling tinggi, sebesar 4,9312%, yang diperoleh pada tahun 2020. Pada tahun 2021, 

PT Bank Raya Indonesia Tbk telah melakukan penghapusan buku sebesar Rp 

3.076.517.000.000,00 pada kredit bermasalah sebagai suatu strategi dalam mengelola kualitas 

asetnya. Strategi ini telah membentuk beban penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 

3.885.062.216.000,00 (Damara, 2022). Alhasil PT Bank Raya Indonesia Tbk menghasilkan 

kerugian sebelum pajak sebesar Rp 3.303.131.000.000,00 dan memperoleh nilai ROAA 
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terendah, yaitu sebesar -14,71917%. Standar deviasi variabel ROAA sebesar 1,8717%, dengan 

arti lain nilai standar deviasinya adalah 140,2233% dari rata-ratanya dan ini menunjukkan 

bahwa ROAA memiliki variasi yang tinggi. Menurut Santoso dan Singgih (2011), apabila nilai 

standar deviasinya > 33% dari rata-ratanya, maka ini menunjukkan bahwa data tersebut 

memiliki variasi yang tinggi.  

Variabel selanjutnya adalah kredit bermasalah yang dihitung dengan rasio kredit 

bermasalah bruto (NPL). Rata-rata perbankan memiliki NPL dengan nilai 3,1653% selama 5 

tahun terakhir. Bank of America N.A. tidak memiliki kredit bermasalah selama 5 tahun 

terakhir. Terdapat beberapa bank lain yang memiliki nilai NPL sebesar 0% pada tahun 2021, 

seperti JP Morgan Chase Bank NA, PT Bank Capital Indonesia Tbk., dan PT Bank Digital 

BCA. Hal ini menandakan bahwa beberapa bank tersebut tidak memiliki kredit bermasalah, 

dan kredit yang diberikan bank tergolong sehat. Selama 5 tahun terakhir, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk tercatat memiliki nilai NPL tertinggi di antara semua 

bank umum konvensional. Pada tahun 2020, NPL PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk mencapai 40%. NPL juga memiliki variasi yang tinggi karena standar deviasinya adalah 

91,2489% lebih besar dari rata-ratanya. 

 Pada uji statistik deskriptif di atas, bank dengan nilai CAR terendah dimiliki oleh PT 

BPD Banten Tbk pada tahun 2019, dengan nilai sebesar 10,0100%. Nilai CAR tertinggi 

dimiliki pada tahun 2020 oleh PT Bank Digital BCA, sebesar 820,8800%. Selama 5 tahun 

terakhir, perbankan di Indonesia memiliki nilai CAR dengan rata-rata sebesar 30,8015%. Ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai CAR pada bank umum di Indonesia tergolong sehat, karena 

nilainya telah mencapai CAR di atas nilai minimum yang tentukan OJK. Nilai standar 

deviasinya sebesar 44,8582%, menunjukkan bahwa standar deviasinya 145,6363% dari nilai 

rata-ratanya, artinya data penyebarannya masih bervariasi. 

Variabel selanjutnya adalah rasio LDR. Pada tahun 2020, PT Bank Digital BCA tidak 

menyalurkan kredit dan juga tidak menerima simpanan, sehingga LDR PT Bank Digital BCA 

mencapai 0%. Nilai LDR tertinggi dimiliki oleh Bangkok Bank PCL pada tahun 2020, dengan 

nilai 996,7400%, artinya dana yang disalurkan oleh Bangkok Bank PCL dalam bentuk 

pinjaman kredit hampir mencapai 1,000% dari dana pihak ketiganya. Secara rata-rata, bank 

umum lainnya juga telah menggunakan 95,2415% dana pihak ketiganya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga dengan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman kredit. Standar deviasi 

LDR sebesar 68,4583%, yang mencakup 71,8787% rata-ratanya. Nilai ini mengartikan bahwa 

data LDR memiliki variasi yang tinggi pada penelitian ini. 

Variabel independen lain yang disajikan pada tabel 3 adalah diversifikasi pendapatan 

(DIV). Selama periode 2017-2021, nilai minimum DIV sebesar -99.981,1829%. Nilai ini 

dimiliki oleh PT Bank Amar Indonesia Tbk. pada tahun 2021. Namun, nilai maksimumnya 

yaitu sebesar 49,1824%, yang dimiliki oleh Deutsche Bank Ag pada tahun 2017. Selama 5 

periode tersebut, Deutsche Bank Ag memiliki pendapatan bunga bersih dan pendapatan selain 

bunga bersih, sehingga diversifikasi pendapatannya juga lumayan tinggi. Akan tetapi, rata-rata 

bank umum pada periode 2017-2021, memiliki DIV di bawah 0%, sebesar -41.326,5211%, 

karena mayoritas bank umum memiliki beban selain bunga yang lebih besar dibandingkan 

bunga selain bunga, sehingga mereka menghasilkan kerugian pada pendapatan non bunga 

bersihnya. DIV memiliki nilai standar deviasi sebesar 490.464,4049, artinya DIV memiliki 

variasi yang sangat tinggi karena standar deviasi DIV mencakup -1.186,8030% dari rata-

ratanya.  

Pada uji statistik deskriptif untuk variabel BOPO, PT Bank Bisnis Internasional Tbk. 

memiliki nilai BOPO yang paling rendah sepanjang tahun 2017-2020, sebesar 34,1300% pada 

tahun 2021. Nilai tertingginya diperoleh PT Bank Raya Indonesia Tbk pada tahun 2021, 

dengan 287,8600% dari pendapatan operasionalnya adalah beban operasional banknya. 

Mayoritas beban operasional bank umum selama 4 tahun terakhir adalah 87,0860% dari 
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pendapatan operasionalnya, yang dapat dilihat pada kolum rata-rata pada Tabel 3. Nilai standar 

deviasi BOPO sebesar 21,4688%, dan hanya mencakup 24,6523% dari nilai rata-ratanya. 

Sehingga, ini menandakan bahwa data BOPO tersebar dengan sangat baik, dan tidak memiliki 

variasi yang tinggi. 

Selanjutnya adalah variabel ukuran bank (SIZE) yang datanya disajikan oleh total aset 

yang dimiliki suatu bank. PT Bank Jago Tbk tercatat memiliki nilai aset terendah pada tahun 

2018, yaitu sebesar Rp 664.673.000.000,00, dan aset tertinggi dimiliki PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2021, dengan nilai sebesar Rp 1.572.761.035.000.000,00, 

dengan 60,0029% terdiri dari kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Rata-rata nilai aset 

yang dimiliki bank umum pada tahun 2017-2021 adalah sebesar Rp 91.014.579.885.583,14. 

Nilai standar deviasi SIZE adalah Rp 225.691.955.784.206,00, yang artinya nilai total aset 

adalah 247,9734% dari nilai rata-rata total aset bank umum. Hasil ini menunjukkan bahwa total 

aset memiliki variasi yang sangat tinggi. 

Variabel yang terakhir adalah variabel rasio total simpanan terhadap total aset (deposit). 

Berdasarkan Tabel 3, nilai minimum rasio deposit dimiliki oleh PT Bank Digital BCA pada 

tahun 2020 dengan nilai sebesar 0,0000% dan nilai maksimumnya dimiliki oleh Bank Victoria 

International Tbk pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 101,2338%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa bank umum rata-rata memiliki simpanan pihak ketiga sebesar 68,4187% 

dari total asetnya. Nilai standar deviasi DEPOSIT sebesar 15,7044%, yaitu sebesar 22,9533% 

dari nilai rata-ratanya. Ini menandakan bahwa pada penelitian ini, data DEPOSIT tidak 

memiliki variasi yang tinggi, dan semuanya tersebar dengan sangat baik. 

 

Regresi Data Panel  

Sebelum melakukan uji hipotesis, regresi panel perlu dilakukan terhadap suatu 

penelitian untuk menentukan model terbaik untuk penelitian tersebut. Pemilihan model terbaik 

dapat dilakukan dengan melakukan beberapa pengujian, yakni Uji Chow, Uji Hausman, dan 

Uji Lagrange Multiplier. Ketiga pengujian dalam pemilihan model terbaik akan menghasilkan 

salah satu model untuk uji regresi panel, yang terdiri dari PLS, FEM, dan REM. Berdasarkan 

Tabel 4 dan Tabel 5, nilai probabilitas pada hasil uji Chow dan Uji Hausman ≤ 0,05, maka dari 

itu model yang terbaik untuk uji regresi panel adalah model FEM. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob. Kesimpulan 

Cross-section Chi-square 0,0000 
FEM 

(Lanjut ke Uji Hausman terlebih dahulu) 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

Effects Test Prob. Kesimpulan 

Cross-section random 0,0000 FEM 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji F, uji t, dan uji Koefisien Determinasi. 

Pengujian-pengujian tersebut menjelaskan hubungan suatu variabel terhadap variabel 

dependennya, signifikan atau tidaknya hubungan tersebut, baik secara individu berhubungan 

terhadap variabel dependen maupun hubungan secara bersama-sama.  
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Tabel 6. Hasil Uji F 

Variabel Dependen 
Model Regresi 

Panel 
Prob (F-statistic) Kesimpulan 

Return on Average Assets FEM 0,000000 Signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Pengujian uji F terhadap penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen secara simultan. Nilai probabilitas yang 

≥ 0,05 mengartikan tidak terdapatnya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel dan 

sebaliknya, nilai probabilitas ≤ 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang siginifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 6, nilai probabilitas yang disajikan ≤ 0,05, artinya ketujuh variabel independen yang 

diteliti dalam penelitian ini secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

bank. 

Untuk menentukan pengaruh hubungan setiap variabel independen terhadap variabel 

dependennya, maka perlu melakukan uji t. Kesimpulan dari hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 

7. Variabel dependen tidak disajikan pada hasil uji t. Nilai koefisien pada hasil uji t 

menandakan arah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara positif atau 

secara negatif. Kesimpulan dari uji t sama seperti uji F, yaitu nilai probabilitas yang ≥ 0,05, 

mengartikan bahwa variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan, dan nilai 

probabilitas yang ≤ 0,05 mengartikan hal sebaliknya, yaitu variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Nilai c yang ada disajikan pada Tabel 7 adalah nilai 

konstan yang tidak dipengaruhi oleh nilai independennya. 

  

Tabel 7. Hasil Uji t 

 Koefisien Prob. Kesimpulan Hipotesis 

C 0,192352 0,0000   

NPL -0,032185 0,0000 Sig. Negatif Terbukti 

CAR -0,002214 0,0002 Sig. Negatif Tidak Terbukti 

LDR 0,000694 0,0552 Tidak Sig. Tidak Terbukti 

DIV 0,000000 0,3476 Tidak Sig. Tidak Terbukti 

BOPO -0,078751 0,0000 Sig. Negatif Terbukti 

SIZE -0,003279 0,0000 Sig. Negatif Terbukti 

Deposit -0,012103 0,0000 Sig. Negatif Tidak Terbukti 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji t di atas, persamaan regresi dapat dirumuskan menjadi persamaan 

di bawah ini. 

ROAA = 0,192352 - 0,032185NPL - 0,002214CAR + 0,000694LDR + 0,000000DIV 

  - 0,078751BOPO - 0,003279SIZE - 0,012103DEPOSIT + ε 
 

H1:  Kredit bermasalah suatu bank memiliki hubungan signifikan negatif terhadap 

profitabilitas bank. 

Pada tabel 7 diketahui bahwa nilai koefisiennya negatif dengan angka probabilitas 

0,0000, lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil pengujian ini adalah 

hipotesis tentang kredit bermasalah terbukti. Kredit merupakan aset produktif suatu bank. 

Semakin banyak kredit yang bermasalah akan menghambat pertumbuhan pendapatan bunga. 

Hal ini kemudian akan mengacu pada berkurangnya profitabilitas bank. Hasil ini sejalan 

dengan dengan beberapa penelitian, seperti  Aji dan Manda (2021), Budhathoki et al. (2020), 

Budhathoki dan Rai (2020), Githaiga (2020), Kadioglu et al. (2017), Nguyen (2020), Salike 
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dan Ao (2017), dan Silaban (2017). Penelitian mereka menyimpulkan bahwa kredit bermasalah 

memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

 

H2:  Rasio kecukupan modal memiliki hubungan yang siginifikan positif terhadap 

profitabilitas bank. 

Hasil pengujian t pada tabel 7, diketahui bahwa variabel CAR memiliki nilai 

koefisiennya negatif dan nilai probabilitas 0,0002, lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian 

ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis mengenai kecukupan modal tidak terbukti. 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian Bintoro dan Rahmadhani (2020), Bolarinwa et al. 

(2019), Chintha (2018), Kusumastuti dan Alam (2019), Meyrantika dan Haryanto (2017), 

Silaban (2017), dan Sitompul dan Nasution (2019). Penelitian tersebut berpendapat bahwa 

CAR tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Hasil ini juga tidak 

sependapat dengan beberapa peneliti seperti Batten dan Vo (2019), Muneer et al. (2017), 

Nadeem et al. (2018), Nguyen (2020), dan Salike dan Ao (2017) yang berpendapat bahwa CAR 

memiliki hubungan signifikan positif terhadap profitabilitas bank. Hasil dari pengujian ini 

sesuai dengan penelitian Budhathoki dan Rai (2020) yang mengungkapkan adanya hubungan 

signifikan negatif antara CAR terhadap profitabilitas bank. 

 

H3:  Rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR) bersignifikan positif terhadap 

profitabilitas bank. 

Hasil uji t variabel LDR memiliki nilai koefisiennya positif tetapi nilai probabilitas 

0,0552, lebih besar dari 0,05. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

mengenai LDR tidak terbukti. LDR yang terlalu tinggi dan terlalu rendah tidak akan berdampak 

positif terhadap profitabilitas bank sehingga LDR tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap ROAA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendapat Parvin et al. (2019) dan Putri 

dan Suardikha (2020) tidak terbukti. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian 

Christaria dan Kurnia (2016), Farida et al. (2016), Hantono (2017), dan Steven dan Toni (2020) 

yang menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.  

Tidak semua bank menghasilkan pendapatan dari bunga pinjaman kredit (Steven & 

Toni, 2020). Terdapat bank lain yang pendapatannya masih bergantung pada pendapatan non 

bunga. Seiring dengan meningkatnya penyaluran kredit, biaya operasional yang dihasilkan 

bank juga akan ikut meningkat. Akibatnya kredit tidak disalurkan secara efektif dan kenaikan 

LDR juga tidak mempengaruhi profitabilitas bank  (Meyrantika & Haryanto, 2017; Zahra & 

Dailibas, 2022).  

 

H4:  Terdapat hubungan yang signifikan negatif antara DIV terhadap profitabilitas 

bank.  

Berdasarkan hasil uji t, variabel DIV memiliki nilai koefisien yang positif tetapi nilai 

probabilitas 0,3476, lebih besar dari 0,05. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis mengenai DIV tidak terbukti. Bank sudah tidak hanya berfokus pada pendapatan 

bunga saja. Pendapatan bank sudah mulai berpencar ke pendapatan selain bunga, seperti 

sekuritas, dan lain sebagainya (Budhathoki & Rai, 2020). Namun, menurut Githaiga (2020), 

terdapat keterbatasan keahlian manajerial dalam mengelola kegiatan non tradisional bank, dan 

adanya pertimbangan terhadap kerugian dari kegiatan diversifikasi pendapatan, sehingga 

perbankan masih lebih berfokus terhadap pendapatan bunga. Oleh sebab itu, naik atau turunnya 

tingkat diversifikasi pendapatan tidak akan mempengaruhi profitabilitas bank. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian Budhathoki dan Rai (2020), dan Lohano dan Kashif (2019) yang 

menyatakan bahwa DIV tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank.  
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H5:  BOPO memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

Pada tabel 7, diketahui bahwa variabel BOPO memiliki nilai koefisiennya negatif tetapi 

nilai probabilitas 0,0000, lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis mengenai BOPO terbukti. Beban yang terlalu tinggi pastinya akan mengurangi 

pendapatan suatu bank, dan akhirnya akan mengurangi profitabilitas bank. Sehingga, semakin 

tinggi nilai BOPO, maka profitabilitas bank akan semakin menurun. Hasil dari pengujian ini 

sesuai dengan penelitian Bintoro dan Rahmadhani (2020), Budhathoki dan Rai (2020), 

Christaria dan Kurnia (2016), Farida et al. (2016), Inggawati et al. (2018), Kusumastuti dan 

Alam (2019), Salike dan Ao (2017), Sitompul dan Nasution (2019), Tan et al. (2017), dan 

Tenriola (2019) yang menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap 

profitabilitas bank. 

 

H6:  Ukuran bank memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap profitabilitas 

bank. 

Hasil pengujian t pada tabel 7 menunjukkan bahwa variabel SIZE memiliki nilai 

koefisiennya negatif tetapi nilai probabilitas 0,0000, lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian 

ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis mengenai ukuran bank terbukti. Hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Adelopo et al. (2017), Bolarinwa et al. (2019), 

HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017), Nadeem et al. (2018), dan Tan et al. 

(2017) yang mengungkapkan adanya hubungan signifikan positif antara ukuran bank terhadap 

profitabilitas bank. 

Hasil dari pengujian ini sesuai dengan penelitian Batten dan Vo (2019), Bintoro dan 

Rahmadhani (2020), Kumar dan Bird (2020), dan Tan (2015) yang mengatakan bahwa ukuran 

bank memiliki hubungan yang signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. Ukuran bank 

telah dihubungkan dengan masalah finansial, dimana bank dengan ukuran yang besar sering 

mengalami inefisiensi skala akibat dari rendahnya tingkat manajemen dan birokrasi yang 

dimiliki bank tersebut (Batten & Vo, 2019). 

 

H7:  Terdapat hubungan yang signifikan positif antara rasio simpanan terhadap total 

aset dengan profitabilitas bank. 

Pada hasil uji t, diketahui bahwa variabel rasio simpanan terhadap total aset  memiliki 

nilai koefisiennya negatif tetapi nilai probabilitasnya yang lebih kecil dari 0,05, sebesar 0,0000. 

Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai deposit tidak terbukti. 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian HirinduKawshala dan KushaniPanditharathna (2017); 

Lestari et al. (2021), Adelopo et al. (2017), Bolarinwa et al. (2019), HirinduKawshala dan 

KushaniPanditharathna (2017), Nadeem et al. (2018), dan Tan et al. (2017) yang 

mengungkapkan adanya hubungan signifikan positif antara deposit terhadap profitabilitas 

bank. Hasil dari pengujian ini seusai dengan penelitian Chintha (2018) yang berpendapat 

bahwa deposit memiliki hubungan yang signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

 

Uji koefisien determinasi merupakan suatu pengujian yang penting untuk mengetahui 

seberapa mampu variabel independen menjelaskan variabel dependennya pada suatu model 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus pada nilai adjusted R-square untuk hasil 

uji koefisien determinasi. Nilai pengujian ini yang tinggi mengindikasikan bahwa semakin 

mampunya variabel independen menjelaskan variabel dependennya, dan juga semakin cocok 

model tersebut. Pada Tabel 8, dapat mengetahui bahwa nilai adjusted R-square adalah 

0.970490, artinya ketujuh variabel independen dalam model ini mampu memberikan 

penjelasan mengenai profitabilitas bank sebesar 97,0490%. Namun, sisa 2,9510% merupakan 

penjelasan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 
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Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 Return on Average Assets 

R-squared 0.977326 

Adjusted R-squared 0.970490 

Sumbe: Data sekunder diolah, 2022 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bank merupakan perusahaan finansial yang menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat secara langsung. Maka dari itu, bank harus bertindak kehati-hatian dalam segala 

tindakan yang akan dilakukan dan bertanggung jawab terhadap dana masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank 

umum konvensional yang terdaftar di OJK Indonesia selama 5 tahun terakhir, tahun 2017-2021. 

Variabel yang digunakan berupa variabel independen, yang terdiri dari NPL, CAR, LDR, DIV, 

BOPO, SIZE, dan deposit. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa kredit bermasalah (NPL) memiliki hubungan signifikan negatif 

terhadap profitabilitas bank. Hasil yang sama juga dibuktikan pada rasio CAR terhadap 

profitabilitas bank. LDR memiliki hubungan signifikan negatif terhadap profitabilitas bank. 

Namun, diversifikasi pendapatan menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap 

profitabilitas bank konvensional. Ukuran bank (SIZE) memiliki hubungan yang sama seperti 

rasio NPL, CAR, dan BOPO, yaitu bersignifikan negatif terhadap profitabilitas bank. Rasio 

deposit tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap profibtailitas bank. Semua hasil 

profitabilitas bank yang dimaksud adalah profitabilitas bank umum konvensional yang terdaftar 

di OJK untuk periode 2017-2021 dengan menggunakan rasio ROAA. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua pembaca. 

Pembaca yang berstatus sebagai penulis dan akademisi dapat menambahkan wawasan dan 

pengetahuan mengenai rasio keuangan melalui penelitian ini. Rasio-rasio tersebut memiliki 

kontribusi yang besar dalam dunia perbankan untuk meningkatkan profitabilitas bank. 

Pengetahuan mengenai faktor-faktor yang berdampak terhadap tingkat profitabilitas di sektor 

perbankan dapat meberikan manfaat yang besar kepada para manajemen perbankan. Hal ini 

dikarenakan manajemen perbankan bertugas untuk mengendalikan rasio-rasio tersebut sehngga 

likuiditas sebuah bank akan tetap terjaga. Penelitian ini juga dapat dijadikan sumber acuan 

tambahan dalam penelitian selanjutnya. Investor diharapkan mampu menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai bahan evaluasi sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi pada 

saham perbankan. 

 Keterbatasan ini dapat dijadikan perbaikan dan peningkatan bagi peneliti untuk 

menghasilkan hasil akhir yang lebih maksimal. Keterbatasan yang dialami peneliti adalah 

keterbatasan jumlah sampel karena bank umum konvensional yang terdaftar di OJK hanya 95 

perusahaan. Keterbatasan lainnya adalah kurangnya penelitian mengenai diversifikasi 

pendapatan dan rasio total simpanan terhadap total aset. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian ke depannya dalam mengatasi keterbatasan yang akan muncul. 

Akibat dari adanya keterbatasan jumlah sampel penelitian, maka peneliti selanjutnya dapat 

memperbanyak jumlah data dengan menambah jumlah tahun penelitian. Sampel penelitian juga 

dapat diperluas dengan melakukan penelitian selain bank umum konvensional, seperti 

melakukan observasi terlebih dahulu pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di berbagai provinsi 

yang terdaftar di OJK ataupun perusahaan-perusahaan finansial yang terdaftar di BEI. Selain 

kedua rekomendasi tersebut, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penambahan variabel 

independen pada penelitian dapat meningkatkan nilai adjusted R-square. Variabel independen 

yang dapat jadikan pertimbangan adalah leverage, dan NIM. 
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